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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط a ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ‟ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Dl ض
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
 
Vokal (a) panjang= Â misalnya قال  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= î misalnya قيل  menjadi qîla 
Vokal (u) panjang= Û misalnya دون  menjadi dûna 
 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan „iy”: agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah di 
tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = ـو  misalnya قول menjadi qawlun 
Diftong (ay) =  ـيـ  misalnya خير menjadi khayru 
ix 
C. Ta’ marbȗthah )ة( 
Ta’ marbȗthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta’ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الر سالة للمدرسة menjadi 
al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  فى
 .menjadi fi rahmatillah رحمة هللا
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” )ال( ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
2. Al-Bukhâri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 
3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
E. Daftar Singkatan 
1.  SAW : Shalallahualaihi wasallam 





 Skripsi ini berjudul” Kendala Penerapan Tahfiz dengan Metode Talqin dan 
Talaqqi di Sekolah Dasar El-Haqqa Qur‟anic School Suka Karya Panam 
Pekanbaru”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terdapatnya beberapa kendala 
dalam penerapan tahfiz di Sekolah Dasar El-Haqqa Qur‟anic School. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan metode kualitatif. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 5 kendala dalam penerapan 
tahfiz di Sekolah Dasar El-Haqqa Qur‟anic School Suka Karya Panam Pekanbaru 
yaitu berbedanya kualitas hafalan siswa, waktu yang kurang maksimal, rasa 
malas, tenaga pendidik yang masih terbatas, dan kurangnya peran orangtua. 
Kendala-kendala inilah yang menjadi penghambat dalam kelancaran penerapan 
tahfiz di Sekolah Dasar El-Haqqa, sehingga siswa belum mampu mencapai 
hafalan secara maksimal. Kesimpulan dari hasil penelitian ini antara lain: 1) 
Metode talqin di SD El-Haqqa Quranic School Suka Karya Panam Pekanbaru di 
terapkan dengan dua versi yaitu dengan al-Qur‟an muqhattha’ dan speaker al-
Qur‟an. Sedangkan metode talaqqi diterapkan dengan cara siswa dipanggil satu 
persatu menyetorkan hafalan secara langsung kepada guru, dan hasil setoran 
tersebut ditulis pada lembaran buku muthaba’ah. 2) Dalam penerapan tahfiz di 
Sekolah Dasar El-Haqqa Qur‟anic School masih terdapat kendala yang masih 
membatasi pencapaian sasaran, sehingga penerapan tahfiz terhadap siswa El-
Haqqa tidak berjalan secara efektif. 
 




 This undergraduate thesis is entitled "Obstacles to the Implementation of 
Tahfiz with the Talqin and Talaqqi Methods at El-Haqqa Qur‟anic Elementary 
School Suka Karya Panam Pekanbaru". This research is motivated by the 
existence of several supervision of the implementation of tahfiz in El-Haqqa 
Qur'anic School Elementary School. The type of this research was field research 
(field research) with qualitative methods. The results of this research show that 
the implementation in tahfiz at El-Haqqa Qur'anic Elementary School Suka Karya 
Panam Pekanbaru namely the different quality of students' memorization, less 
than optimal time, laziness, limited teaching staff, and the role of parents. These 
constraints are the obstacles in the smooth implementation of tahfiz at El-Haqqa 
Elementary School, so that students have not been able to achieve memorization 
optimally. The conclusion of this research are: 1) The Talqin method at SD El-
Haqqa Quranic School Suka Karya Panam Pekanbaru is applied in two version, 
such with al-Qur'an muqhattha 'and al-Qur'an audio. While the talaqqi method is 
they are called one by one to submit their memorizing to the teacher, and the 
results of the submission is  written in the sheet muthaba'ah book. 2) In the 
implementation of tahfiz at the El-Haqqa Qur'anic School Elementary School 
there are still some that limit the target limit, so the implementation of tahfiz on 
El-Haqqa students does not work effectively. 
 





    الملخص
ىذا البحث العلمي حتت العنوان " ادلشاكل الظاىرة يف حفظ القرآن عن طريق التلقني والتلقي يف 
" ُكِتَب ىذا البحث العلمي لوجود .ادلدرسة االبتدائية القرآنية احلق يف سوكاكريا بانام بكانبارو
البحث العلمي حبث  ادلشاكل اليت تظهر يف حفظ القرآن يف ادلدرسة االبتدائية القرآنية احلق. وىذا
ىناك مخس مشاكل يف حفظ القرآن يف ادلدرسة  والنتيجة من ىذا البحث .تطبيقي بطريق نوعي
االبتدائية القرآنية احلق. وىي: اختالف قدرة الطالب يف حفظ القرآن، وقلة الوقت، وضعف اذلمة، 
ع الطالب من إتقان وقلة ادلعلمني، وعدم تشجيع الوالدين ألوالدىم. ىذه ىي ادلشاكل اليت متن
حفظ القرآن يف ادلدرسة االبتدائية القرآنية احلق وجعلت الطالَب ال يُِتّمون حفظهم. واخلالصة من 
بطريقتني: بالقرآن ادلقطع والصويت. وأما  طبقت ادلدرسة االبتدائية احلق التلقني .١ىذا البحث: 
. توجد ادلشاكل وادلوانع اليت متنع ٢هم. التلقي فُيطّبق مبقابلة الطالِب ُمَعلِِّميهم وتسميعهم حفظ
وصول ىدف اإلتقان يف ادلدرسة االبتدائية القرآنية احلق. وىذه ادلشاكل جعلت حفَظ القرآن ال 
 يصل إل غايتو.








A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’ân adalah kitab suci yang Allah turunkan dengan cara yang 
khusus kepada Rasulullah SAW yang akan disampaikan kepada ummatnya, 
sebagai pedoman dan petunjuk bagi manusia hingga hari kiamat.
1
 Karena al-
Qur’ân dapat memberi syafa’at bagi yang mengamalkan isi kandungannya. al-
Qur’ân merupakan sumber utama bagi ummat Islam, dengan tujuan untuk 
menyempunakan hukum-hukum Allah dari hukum yang ada dalam kitab 
sebelumnya.
2
 Sehingga setiap persoalan yang berkaitan dengan agama, pasti 
berpedoman kepada Al-Qur’ân. Karena segala perkara yang merujuk kepada 
al-Qur’ân, pasti akan terselesaikan dengan baik. 
Allah menjaga keasliaan al-Qur’ân dari tangan-tangan yang ingin 
merusak keaslian Al-Qur’ân sampai hari kiamat.
3
 Bentuk penjagaan Allah 
terhadap al-Qur’ân, bukan berarti Allah menjaga secara langsung, melainkan 
melalui hamba-Nya yang terpilih.
4
 Menghafal al-Qur’ân merupakan suatu 
ibadah yang mulia, Allah  menjanjikan hadiah terindah dengan menjadikan 
ahli Qur’an sebagai keluarga Allah di bumi, dan  memberi mahkota kemuliaan 
diakhirat kelak. 
Menumbuhkan rasa cinta kepada al-Qur’ân, sebaiknya dimulai dari 
usia anak-anak,5 sebab  pada usia mereka sangat baik dalam pembentukan 
memori dan ingatan mereka lebih kuat, sehingga tidak akan  mudah lupa 
Ulama terdahulu, kebanyakan menuntut ilmu sejak usia anak-anak, seperti 
                                                             
1 Bachrul Ilmi, Pendidikan Agama Islam, Cet. 1, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 
2007), hlm. 58. 
2
 Rohidin, Pengantar Hukum Islam, Cet. 1, (Yogyakarta : Lintang Rasi Aksara Books, 
2016), hlm. 94. 
3
 M. Mas’ud Fathurrahman, Al-Qasim Cara Mudah Menghafal Al-Qur’an Dalam 1 
Tahun, Cet. 1, (Yogyakarta: Elmatera, Oktober 2012), hlm. 7. 
4
 Ibid,  hlm. 6. 
5
 Saifuddin Bachrun, Manajemen Muhasabah Diri, (Bandung: PT Mizan, Maret 2011), 
hlm. 119. 
2 
Imam Syafi’I, beliau mulai menghafal al-Qur’ân sejak umur tujuh tahun dan 
mengkhatakamkan al-Qur’ân pada usia sepuluh tahun.
6
 
Kendala utama dalam menghafal al-Qur’ân adalah rasa malas, 
rendahnya kualitas menghafal, dan kurangnya motivasi.
7
 Jika hal tersebut ada 
pada diri seorang penghafal al-Qur’an, bagaimana bisa seseorang mencapai 
hafalannya dengan  baik. Sifat jenuh dan rasa bosan merupakan fitrah sebagai 
manusia, namun jika sifat tersebut tidak ada usaha  untuk merubanya dan tidak 
mendapat dukungan dari orang lain, maka ini akan menjadi faktor terbesar 
dalam proses menghafal, karena banyak atau sedikitnya jumlah hafalan, itu 
semua tergantung pada tekad yang dimiliki, diakui bahwa setiap orang 
memiliki kualitas hafalan yang berbeda-beda, ada yang cepat menerima 
pembelajaran dan  ada yang tidak, sehingga hafalan setiap orang juga berbeda-
beda. 
Menghafal al-Qur’ân dapat dilakukan dengan beberapa metode, 
diantaranya bin-nazr, tahfiz, talaqqi, takrir, talqin, dan tasmi’.
8
 Diantara 
beberapa metode tersebut, yang sering diterapkan oleh sekolah-sekolah tahfiz 
adalah metode talqin dan metode talaqqi. 
Metode talqin adalah dimana guru tahfiz mendiktekan ayat yang akan 
dihafal kepada murid dengan beberapa kali pengulangan, kemudian bacaan 
tersebut ditirukan oleh murid hingga hafal.
9
 Sedangkan metode talaqqi ialah 
proses penyetoran hafalan secara langsung kepada guru, dan bacaan tersebut 
disimak dan dibenarkan langsung oleh guru apabila terdapat kesalahan dalam 
membacanya.
10
 Salah satu kelemahan dari metode ini adalah tidak bisa 
                                                             
6
 Iwan Januar, Surga Juga Buat Para Remaja Lho, Cet. 1, (Jakarta : Gema Insani, 2003),  
hlm. 112. 
7
 Eko Aristanto, Taud Tabungan Akhirat Perspektif Kuttab Rumah Qur’an, Cet. 1, (Jawa 
Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), hlm. 16-17. 
8 Sa’dullah, 9 Cara Cepat Menghafal Al-Qur’an, Cet. 1, (Jakarta : Gema Insani 2008), 
hlm. 48-58. 
9
 Salafuddin, Ngaji Metal Metode Talqin, Cet. 1, (Jakarta Selatan: Wali Pustaka 2018), 
hlm. 142. 
10
 Ibid, hlm. 56. 
3 
diterapkan dengan murid yang berjumlah banyak, karena hal ini 
mengakibatkan kurang efektifnya metode ini.
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Sekolah Dasar El-Haqqa Qur’anic School Suka Karya Panam 
Pekanbaru merupakan salah satu sekolah yang menerapkan metode ini kepada 
siswanya, dan menjadi rutinitas setiap hari. Penerapan metode ini sudah 
dimulai sejak berdirinya sekolah pada tahun 2015. Dimana sekolah ini masih 
memiliki 4 orang tenaga pendidik dalam pembelajaran tahfiz dengan jumlah 
siswa sebanyak 74 orang yang terdiri dari 5 kelas, dan sekolah menargetkan 
menambah hafalan dalam sehari sebanyak tiga baris.
 12
.  
Namun dalam penerapan metode tersebut masih belum menunjukkan 
hasil yang maksimal, jumlah siswa yang mampu mencapai target sesuai 
kurikulum di setiap kelas hanya 3 sampai 5 orang, sementara jumlah dalam 
satu kelas berkisar sebanyak 9 hingga 19 orang siswa. Dapat dipahami bahwa 
pembelajaran tahfiz di SD El-Haqqa Qur’anic School belum mendapatkan 
hasil yang maksimal, walaupun kenyataannya El-Haqqa telah menggunakan 
metode sebagai penunjunjang pada tahfiz Qur’an. 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran, terdapat beberapa kendala 
yang menjadi penghambat suksesnya penerapan metode talqin dan talaqqi di 
SD El-Haqqa, salah satu kendala yang sering didapatkan yaitu kualitas hafalan 
siswa, kemudian waktu yang kurang maksimal, tenaga pendidik yang masih 
terbatas, rasa malas, dan kurangnya peran dari orangtua. Maka dengan 
demikian terdapat kendala-kendala yang menjadi alasan penelitian ini. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih mendalam mengenai kendala penerapan tahfiz dengan metode 
talqin dan talaqqi, kemudian hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk karya 
ilmiah yang berjudul “KENDALA PENERAPAN TAHFIZ DENGAN 
METODE TALQIN DAN TALAQQI DI SEKOLAH DASAR EL-
HAQQA QUR’ANIC SCHOOL SUKA KARYA PANAM 
PEKANBARU”.  
                                                             
11
 Cucu Susanti, Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kemampuan 
Menghafal al-Qur’an Anak Usia Dini, Jurnal, Tunas Siliwangi: PGPAUD Universitas Pendidikan 
Indonesia, Vol. 1, No. 2, 2016, hlm. 14. 
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B. Penegasan Istilah 
1 Talqin adalah dimana guru mencontohkan bacaan ayat al-Qur’ân 
kemudian diikuti oleh murid dengan beberapa kali pengulangan.
13
 
2 Talaqqi adalah menyetorkan hafalan kepada guru tahfiz secara langsung 






1. Identifikasi Masalah 
a. Tekad yang kuat merupakan faktor utama dalam menghafal al-Qur’ân, 
namun kebanyakan siswa masih banyak bermain dan bermalas-
malasan, sehingga kurang semangat untuk menghafal al-Qur’ân. 
b. Orangtua merupakan peran yang paling penting untuk keberhasilan 
anaknya di sekolah, jika orangtua tidak membimbing hafalan anak 
dengan baik di rumah, maka tipis kemungkinan anak untuk mencapai 
target yang telah ditetapkan sekolah. 
c. Dengan waktu yang kurang maksimal dan SDM yang masih terbatas, 
akan menjadikan penerapan pembelajaran tahfiz tidak maksimal.  
2. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dan lebih terarah, maka 
penulis akan membatasi permasalahan penelitian ini pada kendala 
penerapan tahfiz dengan Metode Talqin dan Talaqqi di Sekolah Dasar El-
Haqqa Qur’anic School Suka Karya Panam Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana penerapan tahfiz dengan metode talqin dan talaqqi di 
Sekolah Dasar El-Haqqa Qur’anic School Suka Karya Panam 
Pekanbaru ? 
b. Bagaimana kendala penerapan tahfiz Al-Qur’an di Sekolah Dasar El-
Haqqa Qur’anic School Suka Karya Panam Pekanbaru ? 
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D. Tujuan dan Guna Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui penerapan tahfiz dengan metode talqin dan talaqqi di 
Sekolah Dasar El-Haqqa Qur’anic School Suka Karya Panam 
Pekanbaru? 
b. Mengetahui kendala penerapan tahfiz Al-Qur’an di Sekolah Dasar El-
Haqqa Qur’anic School Suka Karya Panam Pekanbaru ? 
2. Guna Penelitian 
a. Guna praktis 
1) Bagi penulis 
  Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan mengenai pelaksanaan metode talqin dan talaqqi di 
Sekolah Dasar El-Haqqa. 
2) Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan berguna untuk dijadikan acuan 
bagi peneliti selanjutnya yang meneliti tahfiz dengan metode talqin 
dan talaqqi. 
3) Bagi Akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah teori dan 
wawasan untuk jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dalam 
menghafal Al-Qur’an. 
 
4) Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi atas 
kelemahan yang ada. 
b. Guna Teoritis 
1) Menambah sumber pengetahuan mengenai penerapan metode 
talqin da talaqqi. 
2) Menambah informasi bagi peneliti selanjutnya yang penelitiannya 
tentang metode talqin dan talaqqi. 
6 
E. Sistematika Penulisan  
BAB I : Merupakan pendahuluan yang didalamnya memuat latar belakang 
masalah untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini 
perlu dilakukan dan hal apa yang melatarbelakangi penelitian ini, kemudian 
dilanjutkan dengan alasan pemilihan judul, penegasan istilah, batasan dan 
rumusan masalah bertujuan untuk membatasi agar penelitian ini lebih terfokus. 
Setelah itu tujuan dan manfaat penelitian bertujuan untuk menjelaskan pentingnya 
penelitian ini. Dan terakhir adalah sistematika penulisan. 
BAB II : Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka  yang menjelaskan tentang 
landasan teori yang membahas mengenai metode talqin, metode talaqqi, faktor 
pendukung dan penghambat menghafal al-Qur’ân, ruang lingkup mengahafal al-
Qur’ân dan tinjauan relevan. 
BAB III: Bab ini terdiri dari jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 
populasi dan sampel, informan penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber 
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV: Bab ini berisi tentang penyajian dan analisa data yang berisi 
tentang gambaran umum SD El-Haqqa dan penerapan tahfiz dengan metode talqin 
dan talaqqi,serta kendala penerapan tahfiz di SD El-Haqqa Qur’anic School. 
BAB V: Dalam bab ini penulis memberikan beberapa kesimpulan dari 






A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Metode Talqin 
Talqin merupakan bentuk masdar dari kata laqqana-yulqinu-
talqinan yang berarti mencontohkan untuk ditirukan. Metode talqin adalah 
dimana guru tahfiz mendiktekan atau membacakan ayat yang akan dihafal 
dengan beberapa kali pengulangan dan bacaan tersebut ditirukan oleh 
murid hingga hafal.
15
  Menurut Yusuf  talqin ialah menyampaikan materi 
disertai latihan berulang-ulang secara interatif hingga pelajaran paham.
16
 
Menurut Yanuar metode talqin adalah metode belajar dengan memberikan 
contoh yang dimulai dengan memperdengarkan hafalan al-Qur’ân kepada 
murid, kemudian murid diminta untuk memperdengarkan atau mengulagi 
bacaan tersebut dan dilakukan secara berulang-ulang.
17
  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
metode talqin adalah proses mencontohkan hafalan kepada murid, 
kemudian murid menirukan bacaan dari guru. Sehingga dapat dipahami 
metode talqin adalah menyampaikan bacaan al-Qur’ân kepada murid, 
sembari murid menyimak bacaan guru dengan seksama, kemudian 
menirukan persis seperti bacaan guru. Orang yang mendiktekan bacaan 




Metode talqin merupakan metode yang sudah ada sejak Rasulullah 
SAW menerima wahyu dari Allah melalui malaikat Jibril. Metode ini 
merupakan metode yang pertama dalam pengajaran al-Qur’ân, bahkan 
metode ini sudah ada sebelum adanya ilmu mengenai pengajaran baca tulis 
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 Dimana pada saat Jibril menyampaikan wahyu kepada beliau, 
Rasulullah SAW diam sambil menyimak kemudian mengikuti bacaan apa 
yang disampaikan Jibril kepadanya.  
Disebutkan dalam riwayat Imam Bukhari dan Muslim pada kitab 
lain, “Ibnu Abbas berkata: “Bahwa disaat Rasulullah SAW menerima 
wahyu beliau bahkan sampai tergesa-gesa menggerak-gerakkan bibirnya 
dan lidahnya untuk mengikuti bacaan yang disampaikan Jibril kepadanya 
karena ingin segera menghafalnya, khawatir wahyu itu lepas (hilang) dari 




Begitulah kondisi Rasulullah disaat menerima wahyu, beliau saat 
itu mengalami kondisi yang sangat berat. Disaat itu juga Allah 
menurunkan firman-Nya : 
                           
 “Janganlah kamu menggerakkan lidahmu untuk membaca Al-Qur’an 
karena ingin cepat-cepat menguasainya. Sesungguhnya atas tanggungan 
Kami lah  mengumpulkannya dan membuatmu pandai membacanya. 





Mengenai ayat diatas, Syaikh Ahmad Syakir menafsirkan dalam 
kitabnya Tafsir Ibnu Katsir : 
Ini adalah bentuk pengajaran dari Allah هلالج لج untuk Rasul-Nya SAW, 
tentang bagaimana cara menerima wahyu dari malaikat. Karena beliau 
tergesa-gesa untuk mengambilnya dan mendahului bacaan malaikat 
dengan maksud segera mendapatkannya, sehingga Allah memerintahkan 
beliau agar mendengarkan dengan baik ketika ada malaikat menemuinya, 
Allah menjamin untuknya sehingga dihafal dengan baik di dalam dada 
beliau, memudahkan bagi beliau untuk menunaikannya sesuai dengan 
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yang disampaikan, kemudian menerangkan, menjelaskan, dan 
merincikannya. Jadi, cara pertama adalah pengumpulan di dada beliau, 
kedua pembacaannya, ketiga penjelasan dan penerangan maknanya, Oleh 
karena itu, Allah هلالج لج berfirman,”janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 
membaca Al-Qur’an karena hendak cepat-cepat menguasainya” yakni 
untuk membaca Al-Qur’an.
22
 Allah juga berfirman dalam QS. Thaha: 114 : 
                           
               
“Maha tinggi Allah aja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu 
tergesa-gesa membaca Al-Qur’an sebelum disempurnakan 





Imam al-Qurthubi menjalaskan dalam kitab tafsirnya Al-Qhurtubi 
bahwa “Amir Asy-Sya’bi berkata,”Rasulullah tergesa-gesa membaca al-
Qur’ân apabila Al-Qur’an itu turun kepada beliau, karena kecintaan beliau 
kepadanya dan begitu nyamannya di lisan beliau. Lalu, hal ini dilarang 
sampai al-Qur’ân terkumpul, sebab sebagiannya masih terikat dengan 
sebagian lainnya.” Ada juga yang mengatakan bahwa apabila turun wahyu 
kepada Rasulullah SAW, beliau pun segera menggerakkan lidahnya 
bersamaan dengan penyampaian wahyu tersebut, karena takut lupa. Maka 
turunlah firman Allah    ال  ت  ْعج ْل بِا ْلُقْرء اِن ِمْن ق  ْبِل آ ن يُ ْقض ى إِل ْيك  و ْحيُهُ و “Dan 




Dari dua pendapat ulama tafsir diatas, dapat disimpulkan bahwa 
saat Rasulullah SAW mnerima wahyu sangat tergesa-gesa, dalam kitab 
Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan karena beliau ingin segera menghafal wahyu 
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yang diterima dari malaikat Jibril, sedangkan Imam al-Qurthtubi 
berpendapat, karena bukti kecintaannya terhadap Al-Qur’an. 
2. Pengertian Metode Talaqqi 
Talaqqi berasal dari kata “laqia yang bermakna berjumpa atau 
bertemu, sedangkan talaqqi-talaqqo yang berarti pertemuan, menemui 
atau menjumpai.” Menurut Abdussalam Mulqi Al-Majidi metode talaqqi 
merupakan belajar ilmu secara langsung kepada ahlinya.
25
 Menurut 
Mubarak metode talaqqi ialah memperdengarkan hafalan yang baru 
dihafal kepada guru.
26
 Menurut Sa’dullah metode talaqqi adalah 
menyetorkan hafalan kepada guru tahfiz secara langsung dengan tujuan 




Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
talaqqi adalah dimana murid menyetorkan hafalan dengan kondisi saling 
berhadapan, sementara guru mendengarkan dan menyimak serta 
membenarkan bacaan murid apabila terdapat kesalahan. Metode ini sangat 
cocok diterapkan bagi pemula dan anak-anak, sebab tujuan mempelajari 
metode ini adalah agar guru dapat mempraktekkan secara langsung bacaan 
yang benar, dengan begitu murid dapat mempraktekkan bacaan ayat sesuai 
dengan kaidah tajwid.  
Metode talaqqi sudah ada sejak zaman Rasulullah SAW dan para 
sahabat, bahkan Rasulullah SAW memerintahkan para sahabat untuk 
belajar al-Qur’ân kepada orang yang memiliki bacaan yang benar dan 
bagus. Saat menerima wahyu, beliau dalam keadaan diam, setelah Jibril 
pergi, beliau membacakan kembali apa yang telah Jibril sampaikan, 
kemudian beliau menyampaikan dan mengajarkan wahyu yang telah 
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diterima kepada para sahabat. Selanjutnya, sahabat meyampaikan kepada 
tabi’, tabi’ tabi’in, dan generasi selanjutya.  
Metode talaqqi tersebut meliputi dari segi penyampaian, 
pengajaran, dan peneriman al-Qur’ân.
 28
 Metode ini diaplikasikan mulai 
dari generasi para sahabat.
29
 Rasululah SAW mengajarankan bacaan al-
Qur’ân kepada sahabat dengan cara mereka menyimak dan memperhatikan 
bacaan Rasulullah SAW, kemudian menghafalnya, selanjutnya mereka 
membacakan kepada Rasulullah SAW apa yang telah mereka dengar dan 
yang telah dihafal dari beliau. Hal ini bertujuan untuk mengecek 
kebenaran  dari  hafalan para sahabat.
30
 Proses penyampaian ini 
diceritakan dalam hadis, sebagaimana yang disebutkan oleh Imam Bukhari 
dari sahabat Umar bin Khattab :
31
 
Hadis yang diriwayatkan oleh A’immah sittah, dalam riwayat 
Bukhari, Umar bin Khattab berkata: 
”Pada suatu hari ketika rasulullah masih hidup, aku pernah 
mendengar Hisyam bin Hakim bin Hizam membaca surah Al-Furqan, aku 
dengarkan dengan seksama ayat-ayat yang dibacanya, namun tiba-tiba  
ayat tersebut dengan apa yang pernah aku dengar dari Rasulullah, 
sehingga hampir saja aku pegang kepalanya ketika ia sedang sholat, maka 
aku tunggu ia sampai mengucapkan salam, setelah itu aku tarik bajunya 
dan terangkat keleher seraya berkata,”siapa yang mengajarkan bacaan 
surat itu kepadamu ? “ 
Ia pun menjawab,”Rasulullah yang mengajari bacaan surat seperti itu 
kepadaku”, aku katakana kepadanya,”Engkau berdusta! Rasulullah tidak 
membacakan seperti yang telah engkau baca. Kemudian Hisyam bin 
Hakim aku bawa kehadapan Rasulullah, aku berkata,”Wahai Rasulullah 
aku telah mendengar sahabatku ini membacakan surat Al-Furqan dengan 
bacaan huruf yang berbeda yang engkau ajarkan kepadaku. Rasulullah 
pun menjawab,” Umar lepaskan ia, kemudian beliau memerintahkan 
Hisyam untuk membaca surat Al-Furqan sebagaimana yang ia bacakan 
tadi, Rasulullah menjawab,”seperti itulah surat itu diturunkan, kemudian 
beliau juga memerintahkan Umar untuk membacakan surat Al-Furqan, 
maka rasulullah pun menjawab,” seperti itulah surat itu diturunkan.
32
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Kemudian beliau bersabda: Sesungguhnya Al-Qur’an itu diturunkan tujuh 




Dari riwayat diatas dapat disimpulkan bahwa Rasulullah SAW 
mengajarkan Umar bin Khattab dan Hisyam bin Hakim surat Al-Furqan 
tanpa ada beda dari bacaan keduanya sehingga keduanya hafal surat 
tersebut. Buktinya bahwa disaat Hisyam bin Hakim membacakan 
dihadapan Rasulullah SAW tidak berbeda dengan apa yang dibacakan 
Umar bin Khattab pertama kali dihadapan Rasulullah SAW. 
 Pada awal abad kedua yaitu pada masa  tabi’in dan tabi’ tabi’ 
mereka sudah mengenal al-Qur’ân secara utuh dalam bentuk mushaf. Beda 
halnya pada masa sahabat, mereka lahir bersamaan dengan turunnya al-
Qur’ân, bahkan dari sebagian sahabat ada yang sudah lahir sebelum 
turunnya al-Qur’ân dan banyak dari para sahabat yang meninggal sebelum 
selesainya al-Qur’ân diturun dengan sempurna.
34
 Pada saat itu, sudah 
banyak dari kalangan anak-anak yang berusia tujuh tahun sudah dapat 
mengkhatamkan hafalan al-Qur’ân, salah satu dari mereka yang telah 
menyelesaikan hafalan sebanyak 30 juz adalah Imam Syafi’i.
35
 
3. Strategi Pelaksanaan Metode Talqin dan Talaqqi 
a. Talqin 
Menurut salafuddin ada beberapa langkah dalam pelaksanaan 
metode talqin, diantaranya :  
1) Jika panjang, satu ayat bisa dipenggal menjadi beberapa penggalan. 
2) Tujuh pengulangan setiap penggalan.  
3) Ayat menjadi satu hafalan dan mengulanginya sebanyak tujuh kali. 
4) Kalimat yang dipenggal utuh dan memiliki kesatuan makna. 
5) Membaca penggalan dengan harakat apa adanya. 
6) dibaca tanpa lagu. 
7) Memperhatikan kesamaan kata dalam ayat.36 
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Pelaksanaan talqin dilakukan dengan cara guru membacakan 
terlebih dahulu ayat yang akan dihafal dan murid dalam keadaan 
menyimak, setelah selesai guru membacakan ayat, murid menirukan 
bacaan ayat persis seperti yang dibacakan guru, bacaan ayat tersebut 
diulang dengan beberapa kali pengulangan hingga murid benar-benar 
menguasai, setelah itu, maka lanjut ke ayat berikutnya. 
b. Talaqqi 
Dari penjelasanan tentang pengertian dan sejarah metode ini, 
dapat diketahui bahwa penerapan metode ini berupa proses 
menyetorkan ayat secara langsung kepada guru, dimana guru dalam 
kodisi menyimak bacaan tajwid dan makharijul hurufnya, kemudian 
apabila terdapat kesalahan dalam bacaan, guru membenarkan secara 
langsung. 
4. Faktor pendukung dan penghambat menghafal Al-Qur’an 
Ada dua faktor yang sangat mempengaruhi hafalan dalam belajar, 
antara lain : 
a. Faktor Internal  
Dalam hal ini yang menjadi faktor internal dalam menghafal adalah: 
1) Faktor Biologis 
Faktor biologis merupakan faktor yang berasal dari diri 
siswa itu sendiri, berupa kekuatan fisik dan jasmani. Apabila 
kekuatan fisik siswa baik, maka akan semangat dalam menghafal, 
karena fisik seseorang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
seseorang dala belajar. 
2) Faktor Psikologis 
Mental merupakan bagian dari faktor psikologis seseorang, 
karena dengan sifat percaya diri, seseorang akan lebih tekun dan 
giat dalam belajar, seperti keberanian siswa bertanya kepada guru. 




b. Faktor Eksternal 
 Yang menjadi peran penting juga dalam menghafal adalah dari 
lingkungan sosial siswa terhadap guru dan teman di sekolah.
37
 Faktor 
dari lingkungan sangat besar pengaruhnya terhadap jiwa dan aklaknya 
seseorang. Saat lingkungannya baik dan berteman dengan yang rajin 
dalam menghafal al-qur’an, tentunya akan menjadi pendukung dan 
penunjang anak untuk menghafal qur’an, sebaliknya jika lingkungan 




 Niat juga termasuk hal dalam mempengaruhi hafalan, karena setiap 
sesuatu yang dikerjakan harus diawali dengan niat yang baik, agar 
mencapai hasil yang baik pula, terlebih lagi dalam menghafal al-
Qur’ân  niat harus semata-mata karena Allah dan mengharap pahala 
dari-Nya, agar dipermudah dalam proses menghafal Al-Qur’an. 
 Selain itu, motivasi dari diri sendiri maupun dari keluarga juga 
merupakan bagian penting yang sangat memengaruhi dalam proses 
belajar, karena lumrahnya manusia pasti memiliki titik jenuh, disinilah 
perlunya motivasi dari orang lain terlebih dari diri sendiri untuk 
mengembalikan semangat dalam menggapai hasil yang ingin dicapai.  
 Adapun faktor yang dapat mempengaruhi dalam menghafal al-
Qur’ân, yaitu: 
a. Persiapan yang matang 
Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam menghafal, seseorang 
harus memiliki tekad yang besar, seperti membenarkan bacaan dan 
makharijul huruf. 
b. Motivasi 
Selain persiapan secara matang, motivasi juga merupakan hal yang 
dapat mempengaruhi hafalan, dengan adanya motivasi dari diri 
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sendiri dan keluarga, penghafal al-Qur’ân tidak akan mudah 
berputus asa. 
c. Waktu 
Agar tercapai target hafalan yang maksimal, seharusnya penghafal 
al-Qur’ân dapat memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin. 
d. Tempat  
Tempat yang tenang dan nyaman, akan lebih memudahkan 
seseorang dalam menghafal al-Qur’ân, dibandingkan dengan 
tempat yang bising dan kumuh. 
e. Usia 
Usia juga merupakan faktor yang sangat penting dalam menghafal 
al-Qur’ân. Usia yang paling baik untuk menghafal al-Qur’ân 
adalah usia dini sebab pada usia mereka itu adalah masa dimana 
mereka keingintahuan nya kuat dan cepat menangkap atau 
menyaring setiap hal-hal baru yang mereka dengar.
 39
 
Sedangkan yang menjadi penghambat dalam menghafal al-
Qur’ân adalah, sebagai berikut:   
a. Kemaksiatan 
Orang yang sering melakukan perbuatan maksiat akan menjadi 
salah satu faktor ia dalam menghafal al-Qur’ân kecuali dengan ia 
bertaubat dan meluruskan niatnya kembali semata-mata karena 
Allah. 
b. Kurang minat dan bakat 
Sifat malas seseorang dalam menghafal al-Qur’ân, merupakan 
faktor yang sangat menghambat dalam proses menghafal. 
c. Kurang motivasi 
Kurangnya motivasi dari diri sendiri dan keluarga serta orang-
orang terdekat, menyebabkan rendahnya semangat seseorang untuk 
mencapai hafalan yang baik.  
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d. Rendahnya kualitas menghafal 
Lemahnya daya ingat seseorang, akan menjadi penghambat dalam 
menyelesaikan hafalan tepat waktu. karena dengan lemahnya daya 
ingatan, maka akan mudah lupa untuk mengingat kembali hafalan 
yang sudah dihafal. 40 
e. Durhaka kepada kedua orangtua 
Seperti yang sudah kita ketahui, ridha Allah tergantung kepada 
ridhanya orangtua, jadi jika seorang penghafal al-Qur’ân durhaka 
kepada kedua orangtuanya, bisa dipastikan salah satu penghambat 
dia dalam menghafal al-Qur’ân adalah karena dia durhaka terhadap 
orangtuanya. Bagaimana Allah akan meridhainya sedangkan hati 
kedua orangtuanya ia sakiti. 
6.  Ruang Lingkup Dalam Menghafal Al-Qur’an 
a. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 
Al-Qur’an yang Allah turunkan bukan hanya untuk sekedar 
dibaca dan dihafal, namun sangat banyak keutamaan bagi mereka yang 
benar-benar mempelajarinya serta menghafalnya, keutamaan dalam 
menghafal al-Qu’an, antara lain: 
1) Penghafal al-Qur’ân adalah keluarga Allah dibumi. 
Sungguh mulianya seorang penghafal al-Qur’ân sehingga 
mereka dijadikan sebagai keluarga Allah di bumi ini. Sebagaimana 
Rasulullah SAW bersabda : 
 إن لّله أهلني من الناس قيل : من هم يا رسول الّله ؟ قال : أهل القرآن هم 
 أهل الّله، وخاصته
“Sesungguhnya Allah memiliki keluarga dari kalangan manusia. Ada 
yang bertanya,’Siapakah mereka wahai Rasulullah?’ beliau 
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2) Orang yang terbaik diantara manusia adalah orang yang 
mempelajari Al-Qur’an serta mengajarkannya, hal ini sesuai 
dengan hadis Rasulullah SAW: 
42قال : خريكم من تعلم القران و علمه ملسو هيلع هللا ىلصالىب اهلل عن عثمان رضي اهلل عنه عن   
3) Al-Qur’an akan menjadi syafa’at di akhirat kelak. 
ْعُت ر ُسول  اللَِّه  اقْ ر ُءوا اْلُقْرآن  ف ِإنَُّه ي ْأِتى ي  ْوم  » ي  ُقوُل  -صلى اهلل عليه وسلم-ق ال  َسِ 
ِفيًعا أل ْصح اِبه  اْلِقي ام ِة ش 
43
 
 “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Bacalah Al-Qur’an, 
karena sesungguhnya Al-Qur’an itu pada hari kiamat akan 
memberikan syafa’at kepada pembacanya.” 
 
4) Mendapat tingkatan yang tertinggi di syurga 
نْ ي ا ف ِإنَّ م ْنزِل ك  ِعْند  يُ ق اُل ِلص اِحِب اْلُقْرآِن اقْ ر ْأ و اْرت ِق و ر ت  ْل ك م ا ُكْنت  تُ ر ت ُل ِِف الدُّ   
ِ  آِخر  
“Akan dikatakan pada hari kiamat nanti kepada shahibul qur’an, 
bacalah dan naikah ketingkatan yang lebih tinggi di syurga. Bacalah 
secara tartil sebagaimana kamu membacanya secara tartil ketika di 




5) Setiap urusannya akan di permudah. 
6) Dijauhkan dari siksa kubur 
7) Mendapat penghormatan dari manusia 
8) Dapat memberi syafa’at kepada orang-orang yang dicintai 
9) Hatinya terbebas dari siksa Allah. 
b. Syarat-syarat Menghafal Al-Qur’an 
1) Niat yang ikhlas semata-mata karena Allah. 
Dalam menghafal al-Qur’ân, seseorang haruslah meniatkan 
semata-mata karena Allah, sebab ha itu akan mempermudah dalam 
proses menghafal Al-Qur’an. 
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2) Mengamalkan ayat yang sudah dihafal 
Sebaiknya sebagai penghafal al-Qur’ân mengamalkan ayat 
yang sudah dihafal, karena ia sudah mengetahui apa yang Allah 
perintahkan dan apa saja yang Allah larang. 
 Umar bin Khattab, setelah ia menghafalkan ayat al-Qur’ân, beliau 
langsung mengamalkan ayat tersebut.
45
 
3) Menyetorkan hafalan kepada seorang guru 
Menyetorkan hafalan kepada seorang guru yang baik dalam 
bacaan dan hafalannya. Hal ini bertujuan agar ayat yang dihafalkan 
dapat dikoreksi bacaannya secara langsung oleh guru tahfiz. 
4) Istiqamah 
Hal ini sangat penting bagi seorang penghafal al-Qur’ân, 
karena apabila seorang penghafal al-Qur’ân tidak istiqomah dalam 
menambah dan muraja’ah hafalannya, pasti tekad untuk menjadi 
penghafal al-Qur’ân tidak akan tercapai. 
5) Berkahlak Terpuji 
Sebagai seorang penghafal al-Qur’ân, bukan hanya sekedar 
menghafalkan ayat atau surah saja, melainkan akhlak juga harus 
mengikut pada akhlak al-Qur’ân.
 46 
c. Metode-metode Menghafal al-Qur’an 
Metode menghafal al-Qur’ân adalah memilih cara atau sarana agar 
hafalan tercapai sesuia yang diinginkan. Karena menghafal al-Qur’ân itu 
tidak mudah, maka dari itu perlu memilih metode tersendiri dan lebih tepat 
sehingga dapat membantu kita selama proses menghafal. Metode yang 
digunakan dalam menghafal al-Qur’ân itu banyak, diterapkan sesuai 
dengan kemampuan penghafal. Menurut Sa’dullah dalam bukunya “9 
Cara Cepat Menghafal Al-Qur'an, beliau menyebutkan beberapa metode 
dalam menghafal al-Qur’ân : 
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1) Bin-Nazr, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat al-Qur’ân yang 
dihafal dengan melihat mushaf al-Qur’ân secara berulang-ulang. 
Proses bin-nazr ini hendaknya dilakukan sebanyak mungkin atau 
empat puluh satu kali seperti yang biasa dilakuka oleh para ulama 
terdahulu. Agar metode tahfiz ini berjalan seperti yang diharapkan, 
maka selama proses ini berlangsung para hafiz al-Qur’ân harus 
mempelajari makna dari ayat-ayat yang dihafalnya. 
3) Tahfiz, yaitu menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat al-Qur’ân yang 
telah dibaca berulang-ulang secara bin-nazr tersebut. Caranya dengan 
apabila ayat yang baru sudah benar-benar hafal, maka ayat yang 
sebelumnya juga diulang dari awal sampai benar-benar hafal agar tidak 
ada kesalahan dalam bacaannya disaat melanjutkan hafalan keayat 
berikutnya. 
4) Talaqqi, yaitu menyetorkan atau memperdengarkan hafalan baru 
kepada seorang penghafal al-Qur’ân.  
5) Takrir, yaitu mengulang hafalan yang sudah pernah dihafal kepada 
guru tahfiz, dengan tujuan agar hafalan yang pernah dihafal tetap 
terjaga dengan baik. Selain memperdengarkan bacaannya kepada guru 
secara langsung, takrir juga dilakukan sendiri-sendiri dengan maksud 
agar hafalan nya tidak mudah lupa. 
6) Tasmi’, yaitu memperdengarkan hafalan kepada orang lain baik 
perseorangan maupun kepada jama’ah denga tujuan agar penghafal al-
Qur’ân dapat mengetahui kekeliruannya dalam menghafal, baik dari 
segi tajwid maupun makhorijul hurufnya dengan begitu penghafal al-




Dari pendapat Sa’dullah diatas dapat disimpukan bahwa ada 5 
metode yang dapat digunakan dalam menghafal al-Qur’ân, yaitu : Bin-
Nazr, Tahfiz, Talaqqi, Takrir.  
d. Adab Pengajar al-Qur’an 
Menjadi seorang guru penghafal al-Qur’ân, harus memiliki 
adab-ada yang mulia, menurut Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf 
An-Nawawi ada beberapa adab sebagai seorang pengajar Al-Qur’an 
diantaranya: 
1) Mengharap ridha Allah semata 
2) Tidak mengharap hasil duniawi 
Sebagai guru atau pengajar al-Qur’ân, dalam mengajar selain  
mengharap pahala dari Allah. Allah juga telah menjamin 
kemurahan rezkinya 
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3) Menghiasi dengan akhlak yang terpuji 
Menjadi seorang guru tahfiz, bukan hanya sekedar mengajarkan 
hafalan al-Qur’ân saja, melainkan juga harus mengajari  akhlak 
yang sesuai dengan akhlaknya al-Qur’ân. Tentunya semua itu akan 
tercapai apabila dimulai dari guru. 
4) Menasehati murid 
Sebagai manusia yang tak luput dari dosa dan kesalahan, seorang 
penghafal al-Qur’ân pasti melakukan kesalahan juga. Disinilah 
peran guru saat muridnya melakukan kesalahan, maka nasehatilah 
murid tersebut dengan lemah lembut dan dengan bahasa yang 
mudah untuk ia terima. 
5) Mengindari sifat sombong 
Karena guru adalah salah satu orang yang harus menjadi contoh 
akhlak yang terpuji, maka dengan hafalan dan ilmu yang ia punya 
seorang guru harus memiliki sifat yang rendah hati agar disaat ia 
mengajarkan ilmu kepada muridnya, ia tidak akan merasa sombong 
terhadap ilmu yang ia miliki.
 48
 
e. Adab orang yang mempelajari Al-Qur’ân 
Sebagai penuntut ilmu, terutamanya sebagai seorang yang akan 
menjadi hafiz al-Qur’ân, seseorang harus mengetahui apa saja adab-
adab nya dalam menghafal al-Qur’ân. Berikut beberapa adab-adab 
dalam menghafal al-Qur’ân : 
1) Niat semata-mata karena Allah 
2) Tidak menjadikan hafalan al-Qur’ân sebagai mata pencarian. 
3) Membiasakan qiro’an malam 
4) Sering untuk muroja’ah hafalan 
Sudah menjadi sebuah kewajiban untuk seorang pengahafal 
Al-Qur’an bahwa harus selalu mengulang-ulang hafalan yang 
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f. Adab-adab dalam Menghafal Al-Qur’ân 
Sebagai penghafal al-Qur’ân, seseorang harus mengetahui apa 
saja adab-adab dalam menghafal al-Qur’ân, diantaranya:
  
1) Niat yang ikhlas  
Imam An-Nawawi berkata,”Maka pertama kali yang 
diperintahkan kepada seorang pembaca al-Qur’ân adalah ikhlas 
ketika membacanya, dan hanya mengharap pahala dari Allah.”
50
 
2) Dalam keadaan berwudu’ 
3) Bertayamum jika tidak mendapat air 
4) Menghadap Kiblat 
5) Memulai qiro’ah dengan bacaan ta’awudz 
6) Membiasakan mengawali ayat dengan bacaan basmallah 
7) Mentadabburi ayat 
8) Membaca dengan tidak terburu-buru 
9) Membiasakan bersiwak sebelum membaca al-Qur’ân 
10) Sering mengulang-ngulang hafalan (muroja’ah). 51 
Agar hafalan al-Qur’ân seseorang tidak mudah lupa yaitu 
dengan cara mengulang-ulang hafalannya (muroja’ah) setiap hari 
karena dengan muraja’ah hafalan yang dimiliki akan kuat dan tidak 
mudah lupa. 
Nabi Muhammad SAW juga sangat menganjurkan untuk 
selalu muraja’ah hafalan yang ada. Sebagaimana dalam sabda 
beliau: 
ا ث ِل اإِلِبِل اْلُمع قَّل ِة ِإْن ع اه د  ع ل ي ْه ا أ ْمس ك ه ا و ِإْن أ ْطل ق ه   ِإَّنَّ ا م ث ُل ص اِحِب اْلُقْرآِن ك م 
ذ ه ب تْ    
 “Sesungguhnya perumpamaan shahib Al-Qur’an seperti pemilik 
unta yang bertali kekang. Jika ia terus-menerus menjaganya 
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Dari hadis diatas menjelaskan bahwa menghafal al-Qur’ân 
ibarat mengembala unta, jika sering untuk mengulang-ngulangnya, 
maka hafalan yang dimiliki akan kuat, sebaliknya jika hafalan tidak 
dimuroja’ah, maka hafalan tersebut akan mudah lupa. 
B. Kajian Yang Relevan 
Berdasakan pengamatan penulis, ada beberapa kajian yang relevan 
dengan penelitian ini, diantaranya: 
Pertama, Jurnal oleh Rahmandika Priasandi yang berjudul 
“Implementasi Metode Jibril Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Pada Siswa Kelas V Di SDIT Al-Qolam Ngawi Jawa Timur Tahun 
Ajaran 2019/2020”. Dalam Jurnal tersebut, penulis menjelaskan bahwa guru 
tahfiz di SDIT Al-Qolam  menggunakan metode Jibril, dimana metode Jibril 
merupakan nama lain dari metode talqin. Menurut guru tahfiz, metode ini 
sangat membantu siswa SDIT dalam menghafal al-Qur’ân, yang mana anak-
anak masih tahap awal belajar al-Qur’ân. Pada pelaksanaan metode Jibril 
dimulai dengan mentalqinkan bacaan al-Qur’ân oleh guru kepada siswa 




Kedua, Jurnal oleh Iswandi  yang berjudul “ Penerapan Metode Jibril 
Dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Siswa Kelas VII SMP DR.H. 
Abdullah Ahmad PGAI Padang.” Dalam jurnal ini, penulis meneliti tentang 
penerapan metode jibril, yang mana metode jibril merupakan metode ng 
dilatarbelakangi oleh perinta Allah kepada Nabi Muhammad SAW yang 
terdiri dari dua teknik yaitu talqin-taqlid. Tujuan sekolah menilih metode ini 
adalah upaya meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga anak-anak gemar 
membaca al-Qur’ân. Adapun  pelaksanaan metode Jibril di sekolah ini yaitu 
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dengan cara guru membacakan ayat-ayat Al-Qur’an, sedangkan para siswa 
menirukan apa yang sudah dibacakan oleh guru.
54
  
Ketiga. Jurnal oleh Aida Hidayah yang berjudul “Metode Tahfiz 
Qur’an Untuk Anak Usia Dini (Kajian Atas Buku Rahasia Sukses Hafizh 
Qur’an Cilik Mengguncang Dunia)” Dalam jurnal ini, peneliti mengulas 
tentang berbagai metode tahfiz, untuk mempermudah anak usia dini dalam 
menghafal al-Qur’ân, dengaan mengkaji buku tentang metode tahfiz yang 
mengguncangkan dunia. Dalam buku tersebut, memaparkan tentang beberapa 
macam metode dalam menghafal al-Qur’ân yaitu metode talqin, 
mendengarkan rekaman, metode gerakan, dan isyarat, metode membaca ayat 
yang akan dihafal, metode menghafal dengan merekam suara sang guru dan 




Keempat, Jurnal oleh Cucu Susanti yang berjudul ” Efektivitas Metode 
Talaqqi Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Anak Usia 
Dini” Dalam Jurnal tersebut, peneliti mengkaji tentang hafalan juz 30 dengan 
metode talaqqi, dimana metode tersebut efektif dalam meningkatkan 
kemampuan menghafal anak usia dini.
56
 
Kelima, Jurnal oleh Indah Nur Amaliah  yang berjudul “Pembelajaran 
Tahfiz Al-Qur’an Dengan Metode Talaqqi (Studi Kasus Di Madrasah 
Ibtidaiyah Asih Putera Kota Cimahi” penulis menjelaskan bahwa  
pelaksanaan program tahfiz dengan menggunakan metode talaqqi di sekolah 
ini meliputi kegiatan halaqah, tilawah al-Qur’ân, matrikulasi tahfiz al-Qur’ân, 
dan muraja’ah yang dilaksanakan setiap hari selasa sampai dengan hari 
kamis.Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tahfiz al-
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Qur’ân memberi pengaruh terhadap pola pikir siswa yang tidak banyak 
melanjutkan sekolahnya ke sekolah Negeri atau umum.
57
 
Keenam, Jurnal oleh Abdul Qawi yang berjudul “Peningkatan Prestasi 
Belajar Hafalan Al-Qur’an Melalui Metode Talaqqi Di MTSN Gampong 
Teungoh Aceh Utara” Penulis memilih metode ini bertujuan untuk 
mengingkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran al-Qur’ân 
Hadis, Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan metode 
talaqqi dalam meningkatkan hasil belajar terlihat efektit.
58
 
Ketujuh, Jurnal oleh Imam Mashud yang berjudul “Meningkatkan 
Kemampuan Dalam Setoan Hafalan Al-Qur’an Melalui Metode Talaqqi Pada 
Siswa Kelas VIB Sekolah Dasar Islam Yakmi Tahun 2018” Dalam penelitian 
ini, penulis meneliti tentang metode talaqqi. Pelaksanaannya dengan yaitu 
dengan setoran hafalan kepada kepada guru, dan guru mencatat hasil setoran 
siswa pada lembar muthaba’ah. dan hasil dari setoran menggunakan metode 
talaqqi sangat optimis untuk target hafal pada juz 30. 
59
 
Berdasarkan Karya Ilmiah diatas, penulis menyimpulkan bahwa 
metode talqin dan talaqqi merupakan metode yang efektif untuk anak-anak. 
Selain itu,  dalam karya ilmiah tersebut terdapat perbedaan baik dari segi judul 
maupun dari segi tempat penelitian, subjek dan objek dari penelitian juga 
terdapat perbedaan, penulisan dan lokasi tidak bisa disamakan karena metode 
dan penerapan pasti berbeda pada setiap sekolah.
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 
((field research) yaitu penelitian yang dilakukan secara sistematis yang 
disesuaikan dengan data yang ada dilapangan. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis analitis. Analisis kualitatif 
adalah sebuah usaha untuk menemukan dan menganalisa kejadian dilapangan 
secara nyata dan dituangkan dalam bentuk pernyataan sebagai simpulan dari 
masalah penelitian.
60
  Alasan penulis memilih metode ini karena data yang 
didapat merupakan dari hasil pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. 
Metode ini digunakan peneliti untuk memaparkan dan menjelaskan bagaimana 
pelaksanaan metode talaqqi dan talqin dalam program tahfiz di SD El-Haqqa 
Qur’anic School, kemudian menganalisa kendala-kendala yang terdapat dalam 
pembelajaran tahfiz. 
B. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah Sekolah Dasar 
El-Haqqa Qur’anic School Jl. Suka Karya, Gg. Paris, Perum Athaya, Kel. 
Sialang Munggu, Kec. Tampan. Alasan dasar peneliti memilih lokasi ini 
karena adanya penerapan metode talqin dan talaqqi dalam pembelajaran 
tahfiz Qur’an. 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan November 2019 sampai 
Februari 2020. Sedangkan untuk pengamatan secara langsung 
dilaksanakan pada bulan Januari sampai Febuari 2020. 
 
 
                                                             
60
 Wahyu Wibowo, Cara Cerdas Menulis Artikel Ilmiah, (Jakarta: Buku Kompas, Januari 
2011), hlm. 43 
26 
C. Populasi dan Sample Penelitian 
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini berjumlah 160 orang 
yang terdiri dari kepala sekolah, guru, siswa, dan orangtua. Teknik 
pengambilan sampel ini menggunakan random sampling yaitu dimana 
pengambilan sampelnya dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 





No.  Status Sample Jumlah 
1. Kepala Sekolah 1 (Satu) 
2. Guru  7 (Tujuh) 
3. Siswa 10 (Sepuluh) 
4. Orangtua Siswa 10 (Sepuluh) 
 Total  28 Sample 
 
D. Informan Penelitian 
Jumlah informan dalam penelitian ini adalah 28 orang. Informan dalam 
penelitian ini terdapat 2 macam informan yaitu: informan kunci yang tediri 
dari kepala sekolah dan guru, dan siswa. Sedangkan yang menjadi informan 
tambahan dalam penelitian ini adalah orangtua. 
 
Tabel III.2 
Nama-nama Informan Kunci 
 
 
No. Nama Informan  Jabatan Informan Jenis 
Kelamin 





Guru tahfiz SD El-Haqqa Qur’anic 
School 
Laki-laki 
3. Nirwana Dewi, 
S.Ag 
Guru tahfiz SD El-Haqqa Qur’anic 
School 
Perempuan 





Guru tahfiz SD El-Haqqa Qur’anic 
School 
Laki-laki 
6. Wildan Ashari Guru tahfiz SD El-Haqqa Qur’anic Laki-laki 
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School 
7. Nikmatu Rahmah Guru tahfiz SD El-Haqqa Qur’anic 
School 
Perempuan 
8. Kayyisah Dinda 
Najia 
Siswa SD El-Haqqa Qur’anic School Perempuan 
9. Fazilatunisa Alwis Siswa SD El-Haqqa Qur’anic School Perempuan 
10. Syabil Al-Qisthi Siswa SD El-Haqqa Qur’anic School Laki-laki 
11. Zidan Alfarisi Siswa SD El-Haqqa Qur’anic School Laki-laki 
12. Siddiq Siswa SD El-Haqqa Qur’anic School Laki-laki 
13. Badar Nurdian Siswa SD El-Haqqa Qur’anic School Laki-laki 
14. Resky Gusfikar Siswa SD El-Haqqa Qur’anic School Laki-laki 
15. Lyana Zahirah Siswa SD El-Haqqa Qur’anic School Perempuan 
16. M. Evans Bahri Siswa SD El-Haqqa Qur’anic School Laki-laki 
17. M. Hafidz Siswa SD El-Haqqa Qur’anic School Laki-laki 





No. Nama Informan Status Informan Jenis Kelamin 
1.  Wati  Orangtua Siswa Perempuan  
2. LindaPermata Orangtua Siswa Perempuan 
3.  Astuti Orangtua Siswa Perempuan 
4. Nurliani Orangtua Siswa Perempuan 
5. Sari Safitri Orangtua Siswa Perempuan 
6. Dewi Andriani Orangtua Siswa Perempuan 
7. Evi Punamasari Orangtua Siswa Perempuan 
8. Desi  Orangtua Siswa Perempuan 
9. Hendri Putra Orangtua Siswa Laki-laki 
10. Suhendra Orangtua Siswa Laki-laki 
 
E. Subjek dan Objek Penelitian 
Yang menjadi subjek dalam penelitian adalah kendala penerapan tahfiz 
dengan metode talqin dan talaqqi di SD El-Haqqa Qur’anic School Suka 
Karya Panam Tampan, Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objek adalah 
guru tahfiz di SD El-Haqqa. 
F. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data adalah subjek dari data diperoleh 
bisa berupa benda tertentu, kondisi tertentu atau proses tertentu.
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 Dalam 
penelitian ini menggunakan 2 metode yaitu: 
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1. Data Primer 
 Sumber primer diperoleh peneliti melalui observasi dan wawancara 
secara langsung dilokasi peneliitian. Dalam penelitian ini, memperoleh 
data melalui wawancara dengan Yayasan, Kepala Sekolah, Guru tahfiz, 
Mahasiswa PKL, dan Tata Usaha SD El-Haqqa Qur’anic School. 
2. Data Sekunder 
  Data sekunder diperoleh melalui buku-buku yang berkaitan 
dengan metode tahfiz, kitab-kitab Ulama, serta materi-materi yang 
berhubungan dengan  tahfiz Qur’an di SD El-Haqqa Qur’anic School. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung terhadap 
subyek dan obyek yang berkaitan dengan penelitian, dengan tujuan untuk 
mengungkap kejadian yang sebenarnya di lapangan. Teknik observasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partisipan yaitu 




Observasi ini mencakup sanarana dan prasarana El-Haqqa  
penerapan tahfiz adengan metode talqin dan talaqqi, kendala penerapan 
tahfiz dengan metode talqin dan talaqqi, serta berbagai pihak yang ada 
disekolah seperti guru tahfiz dan siswa SD EL-Haqqa Qur’anic School.  
2. Wawancara 
 Wawancara merupakan dialog atau percakapan secara langsung 
dengan informan penelitian.
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 Dengan tujuan untuk memperoleh informasi 
mengenai pelaksanaan metode talqin dan talaqqi serta pengaruh tahfiz 
terhadap kualitas hafalan siswa. 
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 Wawancara ini mencakup tentang sejarah sekolah SD El-Haqqa 
Qur’anic School, pelaksanaan metode talqin dan talaqqi, faktor 
penghambat dan pendukung, keadaan siswa, dan target pencapaian siswa. 
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi merupakan pengumpulan data-data yang berkaitan 
dengan penelitian. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data berupa 
profil sekolah, letak geografis, strukrtur organisasi, data jumlah guru dan 
siswa, dan administrasi lainnya. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses pengolaan data menjadi 
informasi yang terkait dengan penelitian agar lebih mudah dipahami. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan analisis model interaktif yang terdiri dari 
tiga teknik yaitu: 
1 Reduksi data 
 Reduksi data merupakan proses analisis dengan mengatur data 
sedemikian rupa sehingga peneliti dapat menyimpulkan hasil 
penelitiannya. 
2 Penyajian data 
 Penyajian data dilakukan dengan cara menuang kembali informasi 
yang dilakukan selama penelitian dalam bentuk narasi dan sistematis 
sehingga mudah untuk dibaca dan dipahami.   
3 Menarik kesimpulan 
Tahap akhir dari analisis data adalah penarikan kesimpulan dengan 
melihat kembali reduksi data dan penyajian data kemudian menarik 
kesimpulan secara singkat, padat dan bermakna.
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Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
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a. Mengumpulkan data mentah hasil dari wawancara dan observasi 
b. Menyusun data dalam bentuk penyajian data dan diiklasifikasikan 
sesuai dengan permasalan yang ada di lapangan. 
c. Menarik kesimpulan dengan membaca kembali hasil penyajian data 





A. Kesimpulan  
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan selama penelitian pada 
kendala kendala penerapan tahfiz dengan metode talqin dan talaqqi di Sekolah 
Dasar El-Haqqa Qur’anic School Suka Karya Panam Pekanbaru, maka penulis 
menemukan bahwa : 
1. metode talqin diterapkan dengan 2 versi yaitu dengan al-Qur’ân muqhatta’ 
dan speaker al-Qur’ân, sedangkan metode talaqqi diterapkan dengan cara 
siswa menyetorkan hafalan kepada guru, dan hasil setoran tersebut ditulis 
pada lembaran buku muthaba’ah. 
2. Dalam penerapan metode yang dilakukan, penulis menemukan bahwa waktu 
yang ditetapkan sekolah kurang efektif untuk menghafal, sehingga 
mengakibatkan siswa El-Haqqa tidak dapat menjalankan metode ini dengan 
baik. Selain itu, kurangnya peran orangtua dalam memotivasi dan 
mengontrol anaknya di rumah, karena hal ini didapati bahwa tingkatan siswa 
dalam menghafal berbeda-beda, sehingga ditemukan kesulitan guru dalam 




Sebagai akhir dari hasil penelitian ini, penulis mencoba memberikan 
beberapa saran kepada SD El-Haqqa Qur’anic School Suka Karya, Panam 
berdasarkan dari hasil pengamatan penulis selama penelitian, diantaranya : 
1. Bagi pihak sekolah 
a. Merekomendasikan agar membagi menjadi 2 kelompok pada saat 
mentalqinkan hafalan, hal ini membutuhkan 2 hari, dimana hari 
pertama guru membimbing untuk mentalqinkan hafalan untuk 
kelompok I, dan hari kedua guru membimbing untuk mentalqinkan 
hafalan untuk kelompok 2, dan pada hari ketiga semua siswa 
menyetorkan hafalan kepada guru. Dengan begitu, guru dapat lebih 
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memfokuskan membimbing siswa saat mentalqinkan hafalan, karena 
siswa akan dapat mengulang hafalan yang telah ditalqinkan oleh guru, 
sehingga pada saat menyetorkan hafalan, siswa sudah memiliki bekal 
hafalan, dengan demikian anak-anak yang kurang kualitas hafalan dan 
yang kurang peran orangtuanya dirumah, akan dapat menyetarakan 
hafalan mereka dengan teman-temannya. 
b. Selanjutnya agar lebih memberi arahan kepada orangtua siswa untuk 
memberi dorongan, mengontrol, dan ikut mengajarkan menghafal Al-
Qur’an di rumah, Pihak sekolah kemudian meminta laporan setiap 
minggunya terkait pengajaran Al-Qur’an di rumah, selanjutnya pihak 
sekolah melaksanakan evaluasi terhadap pengajaran Al-Qur’an di 
rumah dengan memberi nilai tambahan bagi pembelajaran tahfiz setiap 
siswa. Hal ini dimaksudkan agar pihak orangtua siswa tidak hanya 
menyerahkan pada sekolah saja. 
2. Bagi guru tahfiz  
a. Merekomendasikan agar setiap guru tahfiz memiliki catatan hafalan 
harian siswa, bukan hanya pada muthaba’ah saja, hal ini bertujuan 
agar guru dapat melihat sejauh mana perkembangan hafalan siswa 
dalam setiap hari. 
b. Merekomendasikan agar mengevaluasi hafalan siswa seminggu atau 
sekali dalam 2 minggu, hal ini bertujuan agar dapat memperbaiki 
kekurangan-kekurangan yang ada selama pembelajaran tahfiz. 
c. Kepada guru tahfiz disarankan untuk lebih meningkatkan ketegasan 
membimbing siswa dalam menghafal, dengan pemberian sanksi 
misalnya. Membimbing hafalan khusus terhadap siswa yang masih 
kurang dalam proses menghafal, hal ini dimaksud agar siswa yang 
masih hafalannya jauh dibawah target, dapat menyetarakan hafalannya 
dengan teman-teman sekelasnya 
3. Bagi orangtua siswa SD El-Haqqa 
Kepada orangtua siswa supaya anaknya menjadi seorang penghafal 
yang Al-Qur’an, akan lebih baik jika di rumah tetap mengajarkan dan 
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membimbing anak belajar Al-Qur’an. karena jika hanya menggantungkan 
harap pembelajaran di sekolah, kecil kemungkinan anak akan dapat 
menghafal ayat yang banyak.  
4. Bagi siswa 
Bagi siswa agar hendaknya selalu menjaga keistiqomahan baik 
pada hafalan maupun muroja’ah, tidak hanya masa pembelajaran tahfiz 
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1. Bagaimana sejarah berdiri sekolah Dasar El-Haqqa Qur’anic School ? 
Kepala sekolah 
1. Apa alasan sekolah memilih metode talqin dan talaqqi ? 
2. Bagaimana pelaksanaan metode talqin dan talaqqi dalam pembelajaran 
tahfiz ? 
3. Media apa yang digunakan membantu proses pembelajaran tahfiz Al-
Qur’an ? 
4. Apa saja faktor pendukung dalam pembelajaran tahfiz ? 
5. Apa saja faktor penghambat dalam pembelajaran tahfiz di SD El-Haqqa 
Qur’anic School ? 
Guru tahfiz 
1. Media apa yang digunakan untuk mentalqinkan hafalan ? 
2. Bagaimana pelaksanaan metode talqin dan talaqqi ? 
3. Apa yang menjadi kendala dalam pembelajaan tahfiz ? 
4. Berapa banyak siswa yang sudah mencapai target yang sesuia diterapkan 
oleh sekolah ? 
Siswa 
1. Media apa yang digunakan dalam pembelajaan tahfiz ? 
2. Siapa yang mengajar menghafal dirumah ? 
3. Apa alasan tidak menambah hafalan di rumah ? 
Orangtua 




Kegiatan : Observasi pelaksanaan metode talqin dan talaqqi  
Tanggal : 13 Januari  2020 
Tanggal 13 Januari 2020, peneliti melakukan observasi pelaksanaan 
metode talqin dan talaqqi, observasi ini dilakukan saat pergantian jam yakni 
sekitar pukul 09.46, peneliti dan guru tahfiz menuju ke kelas. Sesampainya 
dikelas, sebagian besar siswa asyik berbicara dengan teman sebangkunya dan 
sebagian lagi asyik dengan menggambar. Ketika mengetahui Ummi datang, siswa 
yang duduk paling belakang menyampaikan kepada teman-temanya bahwa Ummi 
sudah datang, beberapa dari mereka menghentikan pembicaraan sejenak saat 
ummi mengucapkan”assalamualaikum” dan mereka menjawab 
“waalaikumussalam ummi”. Kemudian guru masuk kedalam kelas dan peneliti 
duduk dibelakang. Selanjutnya ummi menanyakan kabar siswa “kaifalukum” dan 
siswa menjawab “bikhair walhamdulillah ummi” kemudian guru tahfiz mengecek 
kehadiran siswa, pada saat itu siswa tampak hadir semua, setelah itu guru 
menunjuk dua orang siswa untuk membagikan Al-Qur’an kepada teman-
temannya. 
 Setelah Al-Qur’an sudah tangan siswa, ummi meminta siswa untuk 
membuka Al-Qur’an dan melakukan muraja’ah bersama yang dimulai dengan 
kata “taawudz” dan “bismillah”, surah yang di muraja’ah adalah surah Al-Jinn 
dari ayat 1-16. Pada saat muraja’ah, ummi dalam keadaan berdiri sembari 
memegang speaker Al-Qur’an dan berjalan dari depan ke belakang dengan tujuan 
agar semua siswa ikut muraja’ah. Setelah selesai muraja’ah, ummi menuliskan 
ayat 17 yang akan dihafal di papan tulis, dengan tujuan agar anak yang masih 
iqra’ dapat mengikuti bacaan ummi. Kemudian ummi meminta siswa untuk 
memperhatikan bacaan Ummi, Ummi mencontohkan ayat kepada siswa dengan 
memotong-motong ayat. Pertama membaca ََفِيهََِهُمَۡلِّنَۡفتِن   kemudian diikuti oleh siswa, 
hal ini dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan. Kedua membaca ََعنَيُۡعِسۡضَََوَمن
َزبِّهِۦَِذۡكسَِ  dengan membaca ayat potongan  sebelumnya dan diikuti kembali oleh 
siswa, dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan, ketiga membaca ََُصَعدَََٗعَراٗباَيَۡسلُۡكه  
dengan menggabungkan potongan ayat sebelumnya dan diikuti oleh siswa, hal ini 
juga dilakukan dengan tiga kali pengulangan.  
 Selanjutnya Ummi menghidupkan speaker Al-Qur’an, dan mengulang 
kembali hafalan yang ditalqinkan bersama anak-anak dengan diselingi speaker Al-
Qur’an, pengulangan ini dilakukan hingga anak-anak merasa sudah hafal. Setelah 
mentalqinkan hafalan, anak-anak dituntut menghafal sendiri dan ummi memanggil 
satu persatu siswa untuk menyetorkan hafalan.  
 Saat Ummi mentalqinkan hafalan, siswa masih banyak yang tidak 
mengikuti bacaan Ummi, ada yang sibuk dengan kegiatannya sendiri, dan ada 
pula yang hanya diam, namun ada juga yang menyimak dan mengikuti arahan dari 
Ummi. 
Pada saat penyetoran, ummi menyuruh sebagian dari anak-anak 
menyetorkan hafalannya kepada peneliti. Dimana setiap anak menyetorkan 
hafalan siswa harus membawa buku muthaba’ah, dalam buku ini yang dinilai 
adalah kelancaran siswa dalam menghafal dan menuliskan berapa banyak hafalan 
siswa. Saat siswa menyetorkan hafalannya, siswa membacakan dari awal ayat 
hingga batas ayat yang dihafalnya. Kemudian peneliti menuliskan pada buku 
muthaba’ahi sesuai banyaknya hafalan siswa. Karena waktu sudah habis, anak-
anak yang belum nyetor dilanjutkan besok hari. 
Pada tanggal 23 Januari 2020 peneliti observasi metode talqin di kelas 
tiga. Seperti biasanya sebelum lanjut menambah hafalan, Ummi dan anak-anak 
muraja’ah hafalan surah Al-Jinn ayat 1-20. Dikarenakan pada saat itu siswa 
kurang semangat, Ummi merangkul anak-anak bermain game yang terdiri dari dua 
kelompok, game tersebut berupa saling menyambung ayat, kelompok yang 
mendapatkan nilai tertinggi akan diberi nilai bintang. Setelah bermain game, 
anak-anak semangat kembali dan Ummi melanjutkan demgan mentalqinkan surah 




Kegiatan : observasi metode talqin dan talaqqi 
Tanggal  : 14 Januari 2020 
Pada tanggl 14 Januari 2020 peneliti kembali meneliti pelaksanaan metode 
talqin dan talaqqi. Hari ini peneliti ingin observasi mengenai talaqqi atau proses 
menyetor hafalan. Seperti sebelumnya, Ummi dan anak-anak muroja’ah hafalan 
bersama dan peneliti juga ikut serta dalam muroja’ah, dikarenakan ayat yang 
dihafal semalam ayat 17, maka hari ini Ummi dan anak-anak muroja’ah surah Al-
Jinn ayat 1-17. Setelah selesai muroja’ah, maka lanjut pada kegiatan selanjutnya 
yaitu menyetorkan hafalan. Sebagian siswa nyetor kepada Ummi dan sebagian 
lagi diserahkan kepada peneliti. Peneliti menanyakan sampai ayat berapa yang 
ingin disetorkan, kemudian ditulis pada buku muthaba’ah siswa. selanjutnya 
siswa membacakan ayat yang dihafalnya, peneliti menyimak bacaan dari siswa 
dan membenarkan bacaannya apabila terdapat kesalahan. Selama proses 
menghafal, sebagian siswa masih ada yang lupa untuk melanjutkan ayat 
berikutnya. Dilihat dari penyetoran siswa, ternyata tiga siswa yang sudah mampu 
melebihi dari target yang telah ditentukan yaitu surah Nuh, Ma’arij, dan Al-
Haqqa. Lima orang siswa yang sudah mencapai target, empat orang siswa sudah 
melebihi dari setengah yang dihafalkan, dan empat orang lagi belum mencapai 
setengah dari hafalan. 
 Peneliti mengamati bahwa saat siswa menunggu giliran untuk 
menyetorkan hafalan, hanya beberapa orang siswa yang benar-benar 
mempersiapkan hafalannya, sebagian yang lain, masih sibuk dengan menggambar 
bahkan ada juga mengganggu temannya. 
 
OBSERVASI III 
Kegiatan  : Faktor pendukung dan penghambat 
Tanggal  : 15 Januari 2020 
Pada tanggal 15 Januari 2020, peneliti melakukan observasi mengenai 
faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran tahfiz. Pukul 08.05 Siswa 
belajar tematik bersama wali kelas sampai pukul 09.15, dan di lanjutkan dengan 
pembelajaran tahfiz pada pukul 09.45-10.50. Seperti biasanya, guru tahfiz 
menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa dan dilanjutkan dengan 
muraja’ah hafalan. Disini peneliti mengamati bahwa pada saat muraja’ah hafalan, 
sebagian besar siswa, asyik ngobrol dengan teman sebangkunya, ada yang 
menggambar, dan ada juga yang hanya diam. Begitu juga saat guru mentalqinkan 
hafalan, sebagian siswa lebih banyak yang bermain, namun ada juga siswa yang 
focus menyimak dan mengikuti arahan dari guru. waktu guru lebih banyak 
terbuang saat mengendalikan kelas, sementaa waktu yang di berikan kurang lebih 
hanya tujuh puluh menit. dimana seharusnya, waktu tersebut bisa digunakan untuk 
mentalqinkan sebanyak tiga baris, menjadi hanya satu ayat atau satu baris, dan 
mentalaqqikan hafalan yang seharusnya selesai dalam satu hari, menjadi dua hari. 






Kegiatan : pelaksanaan metode talqin  
Tanggal : 16 Januari 2020 
Pada tanggal 16 Januari 2020 peneliti melakukan observasi pelaksanaan 
metode talqin dan talaqqi, peniliti sudah minta izin kepada guru tahfiz untuk 
observasi. Jam menujukukkan pukul 08.06 dan kami masuk ke kelas dua, anak-
anak baru selesai melaksanakan sholat dhuha, sebagian siswi segera mengemas 
mukenah nya kedalam tas dan segera duduk dibangku masing-masing. Seperti 
pada kelas yang lain, Ummi menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran 
siswa, pada saat itu ada dua orang yang tidak hadir. Setelah itu, Ummi muraja’ah 
bersama siswa surah At-Takwir 1-20.  
Dikarenakan Al-Qur’an sudah ada dimeja siswa, Ummi meminta anak-anak untuk 
membuka Al-Qur’an dan muraja’ah bersama yang dibimbing oleh Ummi dengan 
diselingi speaker Al-Qur’an. Saat muraja’ah bersama, Ummi berdiri dengan 
tujuan agar semua siswa ikut membaca, namun masih ada terdapat sebagian siswa 
yang hanya diam dan ada juga yang sibuk dengan kegiatannya sendiri, Ummi 
segera menegur anak tersebut agar ikut muraja’ah. Kemudian ummi meminta 
siswa untuk memperhatikan bacaan ayat yang akan ditalqinkan Ummi dengan Al-
Qur’an ayat 21, karena ayat 21-22 pendek maka Ummi  tidak memenggalayat, dan 
Ummi membaca  ٖطَاع أَِميهٖثَمٖ ٖمُّ  dan diikuti oleh siswa, hal ini dilakukan sebanyak 
beberapa kali pengulangan, kemudian dilanjutkan ayat 22, Ummi memotong ayat 
22 menjadi dua, pertama Ummi membaca َصاِحبُُكمَٖوَما  dan diikuti oleh siswa, hal ini 
dilakukan dengan tiga kali pengulangan, dan diiukuti oleh siswa, denga tiga kali 
pengulangan. Selanjutnya Ummi membaca ayat  ٖبَِمۡجنُون dan menggabungkan 
dengan ayat 21, kemudian Ummi menghidupkan speaker Al-Qur’an dan 
mengulangi kembali hafalan  bersama siswa dengan diselingi speaker Al-Qur’an 




Kegiatan : Kendala Penerapan Tahfiz 
Tanggal : 18 Januari 2020 
Pada tanggal 18 Januari 2020, bertepatan hari sabtu, dimana hari ini 
merupaka hari libur sekolah El-Haqqa, namun tidak dengan gurunya. Pada pukul 
08.00 guru sudah harus berada di sekolah untuk menyambut kedatangan orangtua 
siswa, dimana hari ini, sekolah melakukan kegiatan parenting. Pada pukul 09.00 
acara pun dimulai. Dimulai dari pembukaan, dan langsung ke acara inti, yaitu 
parenting, disini orangtua diminta untuk memengan Al-Qur’an, selanjutnya kepala 
sekolah menjelaskan tentang tahsin dengan beberapa kaidah tajwid, selanjutnya 
orangtua dan guru yang hadir pada saat itu diminta untuk membaca satu persatu 
dengan ayat yang sama, disini apabila terdapat kesalahan orangtua dalam 
membaca, kepala sekolah segera membenarkan dan membenarkan makharijul 
hurufnya. Setelah semuanya selesai membaca. Dilanjutkan dengan mengevaluasi 
bagaimana pembelajaran tahfiz anak di rumah.  
Penulis mengamati bahwa pada kegiaan ini, masih sangat sedikit orangtua 
yang berpartisipasi dalam menghadiri kegiatan ini, hal ini disebabkan oleh 
banyaknya oranggtua yang masih kerja pada hari sabtu, sehingga tidak dapat 
menghadiri kegiatan tersebut. 
OBSERVASI VI 
 
Kegiatan  : observasi pelaksanaan talaqqi 
Tanggal : 20 Januari 2020 
Pada tanggal 20 Januari 2020 peneliti observasi metode talaqqi di kelas 
dua, pada pukul kami kembali masuk ke kelas dua. Kegiatan hari ini adalah 
menyetorkan tahfiz. Dimaana sebelum lanjut menyetorkan ayat, Ummi dan siswa 
muraja’ah hafalan surah At-Takwir ayat 1-24. Setelah selesai muraja’ah maka 
lanjut pada kegiatan menyetor hafalan, lima orang siswa menyetor kepada Ummi, 
lima orang menyetor bersama teman PKL dan lima orang siswa menyetor kepada  
peneliti. Pada saat penyetoran, ada anak yang benar-benar mempersiapkan 
hafalannya dengan muraja’ah di bangku dan ada juga siswa yang asyik bercerita 
dengan teman sebangkunya, bahkan ada yang mengganggu teman nya. Ummi 
mengatasi ini dengan menulis nama-nama yang rebut di papan tulis, dan Ummi 
berkata pada siswa “siapa yang masih ribut dan mengganggu temannya 
menghafal, ummi buat dia alfa” mendengar perkataan Ummi, siswa tenang 
seketika di bangku masing-masing. Dikarenakan waktu masih ada sekitar 15 
menit istirahat, Ummi memberi nasehat dan motivasi  dalam menghafal dan 
muroja’ah sekaligus menutup pembelajaran hari ini dengan membaca 
“Subhanakallahumma wabihamdika Asyhadu alla ilaha illa anta astaghfiruka wa 
atubu ilaih” dan kami pun kembali ke kantor. 
 
OBSERVASI VII 
Kegiatan : pelaksanaan metode talqin 
Tanggal : 23 Januari 2020 
Pada tanggal 23 Januari 2020. Peneliti melakukan observasi metode talqin 
di kelas satu, disini peneliti hanya sebagai pengamat. Saat observasi dikelas satu, 
peneliti sudah izin terlebih dahulu kepada Ustad. Saat masuk ke kelas, Ustadz 
danSiwa sedang muraja’ah bersama surah Al-Fajr . Setelah selesai muraja’ah, 
Ustad meminta siswa untuk mengikuti bacaan yang akan Ustadz talqinkan, 
kemudian Ustadz mentalqinkan hafalan dengan cara memenggal-menggal ayat, 
selanjutnya Ustadz meminta siswa membuka Al-Qur’an muqhatta’ dan diletakkan 
persis diatas ayat yang dihafal. Ustad melanjutkan talqin  ayat 14 dengan cara : 
pertama, Ustad membacakan ayat َرب كَّإِن َّ  , dan diikuti oleh siswa dengan menunjuk 
Al-Qur’an muqhatta’, hal ini dilakukan dengan beberapa kali pengulangan, kedua, 
Ustad membacakan ayat َِّلَبِٱۡلِمۡرَصاد dan diikuti oleh siswa dengan menunjuk Al-
Qur’an muqhatta’, ketiga, Ustad membaca ayat secara utuh dan diikuti oleh siswa 
dengan kondisi Al-Qur’an dan Al-Qur’an muqhatta’ ditutup, keempat, Ustad dan 
siswa mengulang kembali hafalan secara bersama-sama hingga siswa merasa 
hafal. Kemudian siswa dituntut untuk mengulang hafalan sendiri-sendiri. 
 Berdasarkan pengamatan penulis, pada saat muraja’ah dan saat 
mentalqinkan hafalan, sebagian besar siswa masih banyak yang hanya diam, tidak 
mengikuti bacaan dari Ustadz. 
Pada tanggal 27 Januari 2020, peneliti melakuakan observasi metode 
talaqqi di kelas satu. Observasi ini masih bersama Ustad dan teman PKL. Sebelum 
lanjut penyetoran hafalan, Ustad dan siswa muraja’ah bersama surah Al-Fajr ayat 
1-24. Pada saat menyetorkan hafalan, sebagian siswa menyetor kepada Ustad dan 
sebagian lagi bersama teman PKL. Siswa menyetorkan hafalan sesuai apa yang 
ditalqinkan Ustad dengan membaca dari awal surah. Selama proses penyetoran, 
siswa masih banyak  tesendat-sendat dan bacaan tersebut dibenarkan oleh Ustad. 
OBSERVASI VIII 
Kegiatan : pelaksanaan metode talqin 
Tanggal : 27 Januari 2020 
Pada tanggal 27 Januari 2020, peneliti kembali melakukan obsevasi pada 
pukul 09.4. Sebelum masuk kelas kelas, guru tahfiz memberitahu bahwa hari ini, 
Ummi tidak mentalqinkan hafalan anak seperti biasanya karena Ummi ingin 
membimbing khusus untuk anak-anak yang  masih jauh dibawah target 
hafalannya, guru meminta peneliti untuk menghandle siwa yang sudah ada bekal 
hafalannya di rumah, dan di setorkan kepada peneliti. Pada saat pergantian jam, 
guru dan peneliti langsung menuju ke kelas, tibanya di kelas, guru meminta anak 
yang sudah memiliki bekal hafalannya di rumah, agar menyetorkan hafalannya 
kepada peneliti, sedangkan untuk yang masih jauh di bawah target ada tujuh 
orang, Ummi meminta siswa untuk duduk di bawah dan membentuk lingkaran. 
Disini Ummi benar-benar focus mentalqinkan hafalan kepada tujuh orang siswa, 
dan Alhamdulillah mendapatkan hasil yang cukup memuaskan. 
Berdasarkan pengamat penulis, dalam mentalqinkan hafalan kepada anak-
anak, seharusnya dalam satu kelas harus ada dua guru yang menghandle. Dimana 
siswa di kelas terbilang cukup banyak, seharusnya siswa dibagi menjadi dua, satu 
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Gambar diatas menunjukkan proses pembelajaran tahfiz dengan Al-Qur’an  
dan Al-Qur’an muqhattha’ 
 
Gambar diatas menunjukkan proses mentalqinkan hafalan baru 
 
Gambar diatas menunjukkan proses mentalqinkan hafalan baru 
 
Gambar diatas menunjukkan pelaksanaan talaqqi kepada guru 
 
Gambar diatas menunjukkan Pelaksanaan talaqqi kepada guru 
 
 
Gambar diatas menunjukkan pada saat pembelajan tahfiz berlangsung, siswa masih 
 banyak yang tidak mengikuti arahan dari guru dan sibuk dengan kegiatan sendiri, dan ini 
menunjukkan salah satu faktor penghambat yaitu rasa malas 
 
 
Gambar diatas menunjukkkan siswa sedang belajar tematik, hal ini menjadi salah satu 
penghambat yaitu waktu yang singkat dikarenakan siswa harus mengikuti 






    
Kegiatan tasmi’    kegiatan muraja’ah 
Gambar diatas menunjukkan salah satu faktor pendukung dalam pembelajaran tahfiz 
 
Gambar diatas menunjukkan kegiatan parenting yang merupakan salah satu  
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